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SUMMARY  

TEGAR RAFLI SUBARA. Regression Analysis Of Correlation Of Ration 

Consumption On Ration Efficiency In Goats Fed Rations Containing Blood Meal 

Fermented Adsorbent (Guided by AFNUR IMSYA). 

 

Blood meal is an animal feed ingredient derived from fresh blood (cattle, 

buffalo, goats and sheep) obtained from slaughterhouses. The use of alternative 

feeds is needed as a substitute for the application of conventional feeds and is aimed 

to increasing the nutritional content of the ration. Livestock productivity can be 

supported by the use of protein source feed in the ration. As a protein source feed, 

blood meal has the opportunity to be used as an alternative protein source feed for 

livestock. This study aimed to investigate the regression correlation between 

consumption and ranrum efficiency of goats fed rations containing blood meal and 

fermented adsorbent in vivo. The research was conducted in August-November 

2022 at the Experimental Cage of the Animal Husbandry Study Program, 

Department of Animal Husbandry Technology and Industry, Faculty of 

Agriculture, Sriwijaya University. The method used in this study is the CRD 

method (Completely Randomized Design) with 3 treatments and 3 replicates, 

namely: P0 (0% Fermentation Adsorption of Blood Flour), P1 (25% Fermentation 

Adsorption of Blood Flour), P2 (50% Fermentation Adsorption of Blood Flour). 

The results obtained are a negative correlation relationship in the P0 treatment and 

a positive correlation relationship in the P1 and P2 treatments. The regression 

equation obtained in the PO treatment is Y = 39.944- 0.018X with a negative 

relationship. The regression equation obtained in the PI treatment Y = -3.8239 + 

0.007X with a positive relationship. The results of the correlation analysis of this 

study obtained the results of the correlation coefficient value P0 (0.14) showing a 

very low level of relationship, the correlation coefficient value P1 (0.20) showing 

a very low level of relationship, and the correlation coefficient value P2 (0.82) 

showing a strong level of relationship between consumption and efficiency of 

rations given rations containing blood flour and fermented adsorbents. 

 

 
Keywords: blood meal, efficiency of peanut goat, fermented adsorbent, ration 

consumption 

 

 



 

 

RINGKASAN  

TEGAR RAFLI SUBARA. Analisis Regresi Korelasi Konsumsi Ransum 

Terhadap Efisiensi Ransum pada Kambing yang diberi Ransum Mengandung 

Tepung Darah Adsorben Terfermentasi (Dibimbing oleh AFNUR IMSYA).  

 

Tepung darah merupakan bahan pakan ternak yang berasal dari darah segar 

(sapi, kerbau, kambing dan domba) yang diperoleh dari Rumah Potong Hewan 

(RPH). Penggunaan pakan alternatif diperlukan sebagai pengganti penerapan pakan 

konvensional dan ditujukan untuk meningkatkan kandungan nutrisi ransum. 

Produktivitas ternak dapat ditunjang dengan penggunaan pakan sumber protein 

didalam ransum. Sebagai pakan sumber protein, maka tepung darah berpeluang 

digunakan sebagai pakan alternatif sumber protein bagi ternak. Penelitian ini 

ditujukan untuk menginvestigasi regresi korelasi antara konsumsi dan efisiensi 

ransum ternak kambing yang diberi ransum mengandung tepung darah dan 

adsorben terfermentasi secara in vivo. Pelaksanaan penelitian dilakukan pada bulan 

Agustus-November 2022 di Kandang Percobaan Program Studi Peternakan, 

Jurusan Teknologi dan Industri Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas 

Sriwijaya. Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu metode RAL 

(Rancangan Acak Lengkap) dengan 3 perlakuan dan 3 ulangan, yaitu : P0 (0 % 

Fermentasi Adsorpsi Tepung Darah), P1 (25 % Fermentasi Adsorpsi Tepung 

Darah), P2 (50% Fermentasi Adsorpsi Tepung Darah).  Hasil yang didapatkan 

yakni hubungan korelasi yang negatif pada perlakuan P0 dan hubungan korelasi 

yang positif pada perlakuan P1 dan P2. Persamaan regresi yang diperoleh pada 

perlakuan P0 yaitu Y=39,944 - 0,018X dengan bentuk hubungan negatif. 

Persamaan regresi yang diperoleh pada perlakuan P1 Y = -3,8239 + 0,007X dengan 

bentuk hubungan positif. Persamaan regresi yang diperoleh pada perlakuan P2 yaitu 

Y = -71,751 + 0,039X dengan bentuk hubungan positif. Hasil analisa korelasi 

penelitian ini mendapatkan hasil nilai koefisien korelasi P0 (0,14) menunjukan taraf 

hubungan yang sangat rendah, nilai koefisien korelasi P1 (0,20) menunjukan taraf 

hubungan yang sangat rendah, dan nilai koefisien korelasi P2 (0,82) menunjukan 

taraf hubungan yang kuat antara konsumsi dan efisiensi ransum yang diberi ransum 

mengandung tepung darah dan adsorben terfermentasi. 

 

 
Kata kunci : adsorben terfermentasi, efisiensi ransum, kambing Kacang, konsumsi 

ransum, tepung darah 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Kambing merupakan salah satu produk peternakan sebagai sumber protein 

hewani yang permintaannya dari tahun ke tahun selalu mengalami peningkatan. 

Berdasarkan data yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) (2021)  populasi 

kambing di Sumatera Selatan mengalami peningkatan sebesar 4,87 % dari tahun 

2020 yang berjumlah  416.507 ekor menjadi 437.827 ekor pada tahun 2021. Data 

ini dapat menunjukkan bahwa kambing memiliki potensi sebagai alternatif 

penyedia daging nasional.  

Peningkatan populasi kambing tentunya membuat para peternak mulai 

kesulitan untuk mencari ketersedian pakan. Menyikapi persoalan tersebut maka 

optimalisasi pemanfataan sumber daya lokal yang tersedia, terutama pakan 

alternatif perlu dilakukan. Salah satu sumber bahan pakan alternatif adalah tepung 

darah. Tepung darah dibuat dari darah yang merupakan limbah hasil ikutan dari 

ternak yang berasal dari rumah potong hewan (RPH) yang berpotensi sebagai bahan 

pakan alternatif yang ketersediaan dalam volume besar dan tersedia sepanjang 

tahun. Menurut Padmono (2005) tepung darah merupakan bahan pakan ternak yang 

berasal dari darah segar (sapi, kerbau, kambing dan domba) yang diperoleh dari 

Rumah Potong Hewan (RPH).  

Tepung darah dapat dijadikan pakan alternatif, karena  tepung darah 

merupakan salah satu sumber bahan baku protein yang sudah sering dimanfaatkan 

dalam pakan ternak sebagai sumber protein bagi ternak. Khalil dan Yuniza (2011) 

melaporkan komposisi zat makanan darah segar yakni BK sebesar 20,2 %, protein 

95,7%, abu 4,1%, lemak 0,2%, Ca 0,89%, P 0,25%. Farhanani (2022) menyatakan 

kandungan nutrisi tepung darah diabsorbansi dedak padi yang difermentasi bakteri 

Lactobacillus plantarum didapat bahan kering 35.20%, bahan organik 32.25%, 

protein kasar 8.75%, lemak kasar 9.61%, dan serat kasar 6.97%, Selain memiliki 

beberapa keunggulan berupa kandungan protein serta nutrisi yang baik, tepung 

darah juga memiliki kekurangan sejalan dengan pendapat Titin (2011) menyatakan 

bahwa tepung darah mengandung zat besi yang cukup tinggi 
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sehingga keberadaannya dapat mengganggu kecernaan dari zat nutrisi lainnya 

dalam ransum.  

Tepung darah juga mengandung asam amino terbatas yaitu asam amino 

isoleusin, yang apabila terjadi kekurangan akan menyebabkan penurunan 

pertumbuhan bobot badan sehingga menurunkan produksi karkas. Pengolahan 

tepung darah dengan metode fermentasi juga merupakan satu cara pengolahan yang 

dapat meningkatkan kualitas dari tepung darah dengan memanfatkan aktivitas 

mikroorganisme untuk merombak zat makanan.  

Pemenuhan  konsumsi pakan dalam proses produksi ternak kambing baik dari 

segi kualitas maupun kuantitas sangat diperlukan, karena pakan merupakan salah 

satu faktor terpenting dalam menunjang produktivitas ternak (Ekawati et al., 2014). 

Pengamatan konsumsi pakan dapat digunakan sebagai salah satu cara untuk 

mengetahui apakah kebutuhan pakan ternak sudah terpenuhi atau pemberian pakan 

yang dilakukan sudah efektif untuk meningkatkan produktivitas kambing.  

Penambahan makanan penguat kedalam ransum ternak juga akan meningkatkan 

palatabilitas ransum, konsumsi dan pertambahan bobot badan.   

Peningkatan efisiensi penggunaan ransum, secara teknik harus ditinjau dari 

kualitas ransum  yang diberikan  dan tingkat konsumsi ransum pada ternak. 

Konsumsi ransum yang tinggi terutama konsumsi bahan kering sangat penting 

sebagai penunjang efisiensi penggunaan pakan, karena bila konsumsi bahan kering 

meningkat, maka makanan yang disediakan untuk pertambahan bobot badan juga 

meningkat. Efisiensi pakan yang tinggi menunjukkan performa ternak dan kualitas 

ransum yang baik. Hal ini dikarenakan, semakin tinggi nilai efisiensi pakan, maka 

memperlihatkan bahwa pakan yang dikonsumsi oleh kambing tersebut lebih sedikit, 

namun pertambahan bobot badan yang dihasilkan lebih tinggi (Khalidin dan 

Subagyo, 2021) 

Berdasarkan uraian diatas, maka perlu mempelajari hubungan analisis regresi 

ransum terhadap efisiensi ransum ternak kambing yang diberi ransum mengandung 

tepung darah absorbansi terfermentasi secara in vivo. 
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1.2. Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini untuk mempelajari regresi korelasi antara konsumsi 

dan efisiensi ransum ternak kambing yang diberi ransum mengandung tepung darah 

dan adsorben terfermentasi secara in vivo. 

1.3. Hipotesis 

Diduga terdapat hubungan yang kuat antara konsumsi dan efisiensi ransum 

ternak kambing yang diberi ransum mengandung tepung darah dan adsorben 

terfermentasi secara in vivo. 
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